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<div style="text-align: justify;">Latar belakang : COVID-19 merupakan jenis penyakit menular baru, yang
ditemukan pada Desember 2019 dan menjadi pandemi di tahun 2020. Tenaga kesehatan merupakan garda
depan yang berjuang melindungi masyarakat melawan pandemi COVID-19. Tingkat kematian nakes di
Indonesia sangat tinggi. Belum ada obat untuk penyakit ini, dan satu-satunya cara adalah dengan mencegah
paparan penyakit dengan protokol kesehatan tepat dan konsisten. Teori perilaku yang digunakan pada
penelitian ini adalah health belief model. Tujuan: untuk menganalisis perilaku pencegahan COVID-19 pada
tenaga kesehatan puskesmas, dalam masa pandemi di Indonesia tahun 2020. Metode penelitian: kuantitatif
dengan desain cross sectional, menggunakan data sekunder, hasil survei PPPKMI yang bekerja sama dengan
PPK FKM UlI, yang diselenggarakan pada webinar ke-8 PPPKMI di bulan Juni 2020. Variabel independen
yang dipilih: faktor modifikasi, persepsi kerawanan, persepsi keseriusan, persepsi hambatan, dan isyarat
bertindak, dengan variabel dependennya perilaku pencegahan COVID-19 pada Tenaga kesehatan puskesmas
di Indonesia. Hasil: Sampel didapatkan 651 responden yang bekerja di Puskesmas, dengan perempuan 82%,
usia terbanyak 2029 tahun, PNS 54,7% dan wilayah kerja pulau Jawa 62,7%. Proporsi tindakan yang
dilakukan yaitu selalu memakai masker saat keluar rumah 93,7%, ditempat kerja 96,2%, selalu mencuci
tangan 90%, selalu menjagajarak 86,7%, dan ketersediaan masker harian& ge;3 buah 81,6%. Deskripsi
mempraktikan perilaku pencegahan sebesar 97,75%. Variabel yang signifikan adalah jenis kelamin, wilayah
kerja dan persepsi hambatan. Kesimpulan: penelitian ini menemukan bahwa persepsi hambatan menjadi
faktor yang paling berpengaruh terhadap perilaku pencegahan COVID-19 pada tenaga kesehatan di
Puskesmas dengan p-value =0,000 OR.2,293</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em>
Background: COVID-19 is anew contagious disease that was emerging in December 2019 and became a
pandemic in 2020. Both morbidity and mortality rates have hit worldwide due to this disease. Health
workers as the frontliner had to protect public from the COVID-19 infection. This study used Health Belief
Model framework. Objective: To analyze the prevention behavior of COVID-19 among health workers at
health centers, during the pandemic in Indonesiain 2020. Method: This study using cross-sectional approach
on secondary data of the Association of Indonesian Public Health Educators and Educators (PPPKMI) 2020
in June 2020 survey. Selected variables consist of modification factors, perceived threats, perceived barriers,
and cues to action. Whereas dependent variable wass the COVID-19 Prevention Behavior in Health Workers
at the Puskesmas. Results: The total sample used was 651 respondents consist of 82% female, 20-29 years
old, 54.3% civil servants and 66.2% working areain Java. The average of practicing preventive behavior
was 97,75 points with the proportion of actions taken, namely always wearing mask when leaving the house
93,7%, at work 96.2%, always wash hands 90%, always keep a distance 85.7 and the availability of personal
masks is above 96%. Independent variables that have a significant relationship with COVID-19 prevention
behavior are Gender, Working Area and Perceptions of Barriers. Conclusion: this study found that perceived
barriers were the most influencing factor on COVID-19 prevention behavior among health workers at
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Puskesmas p-value =0,000 OR.2,293</em></div>



